BAB V

KESIMPUIAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1. Kekerasan terhadap anak di sekolah masih terjadi, walaupun secara juridis
konstitusional sudah ada Pasal 28B ayat (2) UUD 1945,
suatu kemajuan konstitusional anak yang dilindungi dari kekerasan dan
diskriminasi. Namun, amanat konstitusi itu belum sepenuhnya mampu
memberikan perlindungan anak atau peserta didik dari kekerasan di
lingkungan sekolah.

2. Hukuman yang di berikan, berkorelasi dengan tindakan peserta didik. Ada
sebab ada akibat, ada kesalahan ada konsekuensi tanggung jawabnya. Dengan
menerapkan hukuman yang selaras dengan konsekuensi logis tindakan peserta
didik yang di anggap keliru, sudah mencegah tindakan hukum yang tidak

rasional
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5.2 SARAN

Diakhir dari pembahasan ini penulis dapat memberikan beberapa saran-saran baik

untuk pihak sekolah, peserta didik, orang tua, dan masyarakat sebagai berikut :

1. Pihak sekolah sebaiknya dapat mewujudkan sekolah yang ramah bagi peserta
didik yang berbasis pada hak asasi serta tanpa kekerasan dan merupakan
tempat kedua dari peserta didik untuk mendapatkan ilmu, perlindungan,
kenyaman dalam mencapai cita-cita sebagai manusia yang berguna bagi nusa
dan bangsa. Dan bagi guru di harapkan pelakukan penindakan jangan sampai
terperangkap dalam aksi kekerasan dan menjalin komunikasi yang efektif
dengan peserta didik, mengenali potensi-potensi peserta didik.

2. Peserta didik harus tetap memotivasi diri untuk menunjukan prestasi yang
cemerlang disekolah dengan berusaha mengikuti segala peraturan atau tata
tertib yang disepakati bersama

3. Orang tua harus selalu bekerja sama dengan pihak sekolah dengan cara selalu
memintakan informasi atas perkembangan anaknya disekolah, apalagi kalau
mendapatkan undangan dari sekolah karena anaknya bermasalah disekolah

sehingga masalah itu bisa secepatnya teratasi

Masyarakat harus menjadi team yang bisa memediasi permasalahan-
permasalahan yang timbul antara pihak sekolah, peserta didik dan orang tua sehingga

permasalahan dapat terselesaikan dengan solusi-solusi yang bijak.
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